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ABSTRACT

Indonesian strawberry quality is generally still low leading to high strawberry imports. Research aimed to evaluate the 
effect of Boron (B) and Molybdenum (Mo) applications on the production and quality of strawberries. The research was conducted 
at a farmer’s field in Rancabali-Bandung, Indonesia, from July to August 2024. Formulated foliar fertilizer containing 500 ppm 
B and 5 ppm Mo was applied with different concentrations (0%, 0.5%, 0.6%, 0.8%). It was applied at different fruit stages (5 
and 12 days after anthesis). Data were evaluated for the number of fruits, fruit size and weight, and fruit quality. Results showed 
that application time at different fruit ages had no significant effect on all variables. Fertilizer concentration did not affect fruit 
production, but it affected fruit firmness, TTA, and TSS levels. The concentration of 0.8% resulted in the highest level of firmness, 
the lowest TAA level (0.32%), and the highest TSS (12.40 oBrix). Thus, the B and Mo applications enhanced some indicators 
of fruit quality in strawberries. It is important to evaluate the effect of B and Mo applications at the farmer’s level to enhance 
strawberry quality.

Keywords: Acidity, Brix, foliar fertilizer, production, vitamin C 

ABSTRAK

Kualitas stroberi Indonesia umumnya masih rendah yang berakibat tingginya impor stroberi. Penelitian bertujuan untuk 
mengevaluasi pengaruh aplikasi pupuk daun mengandung Boron (B) dan Molibdenum (Mo) terhadap produksi dan kualitas buah 
stroberi. Penelitian dilakukan di lahan petani di Rancabali-Bandung, Indonesia, dari bulan Juli hingga Agustus 2024. Formulasi 
pupuk daun yang mengandung 500 ppm B dan 5 ppm Mo mulai diaplikasikan pada umur buah berbeda (5 dan 12 hari setelah 
anthesis) dengan konsentrasi berbeda (0%, 0.5%, 0.6%, dan 0.8%). Data evaluasi meliputi jumlah buah, ukuran dan bobot buah, 
serta kualitas buah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa waktu aplikasi tidak berpengaruh nyata pada semua variabel. Konsentrasi 
pupuk tidak mempengaruhi produksi, tetapi mempengaruhi kekerasan buah, TAT, dan PTT. Konsentrasi 0.8% menghasilkan 
kekerasan tertinggi, TAT terendah (0.32%) dan PTT tertinggi (12.40 oBrix). Aplikasi B dan Mo meningkatkan sebagian karakter 
kualitas buah stroberi, namun efektivitasnya di petani perlu evaluasi lebih lanjut.

Kata kunci: Brix, keasaman, produksi, pupuk daun, vitamin C 
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PENDAHULUAN

Bibit tanaman stroberi (Fragaria x ananassa Duch.) 
masuk ke Indonesia pada tahun 1983 dan kemudian 
berkembang menjadi buah penting (Hanif dan Ashari, 2012). 
Stroberi diyakini memiliki manfaat kesehatan (Basu et al., 
2014). Prichko et al. (2021), menyatakan bahwa per 100 g 
buah stroberi mengandung vitamin C 48.8-67.8 mg, katekin 
43.2-108.8 mg, dan antosianin 51.5-90.0 mg. Di Indonesia, 
stroberi termasuk buah eksotis dan disukai semua kelompok 
umur, sehingga lokasi budidaya juga menjadi tujuan 
agrowisata (Rasmilah dan Pratiwi, 2022). Pada 2019-2023, 
produksi meningkat 9.83% per tahun menjadi 277.22 ribu ton 
pada 2023 dengan sentra Jawa Barat (50.49%), Sulawesi Utara 
(8.40%), Sumatra Utara (6.91%), Sumatra Barat (6.30%), dan 
Jawa Timur (5.68%) (Kementan, 2024). 

Namun, petani stroberi menghadapi mutu buah yang 
rendah yakni ukurannya kecil dan rasanya asam (Setiawati 
et al., 2023). Akibatnya, konsumen menengah ke atas lebih 
menyukai stroberi impor yang berukuran besar, dan rasanya 
manis. Pada tahun 2018, impor stroberi mencapai 136.87 ton 
senilai US$ 1.18 juta dari Korea, USA, Australia, Spanyol, 
Selandia Baru, Jepang, dan Thailand (BPS, 2019). Oleh 
karena itu, upaya meningkatkan kualitas stroberi nasional 
menjadi sangat penting untuk menekan impor.

Mutu stroberi dipengaruhi lokasi budidaya (Pratiwi 
et al., 2024). Tanaman tumbuh baik pada suhu 10-30 ºC 
(optimum 27 ºC) (Haryati et al., 2023). Konsekuensinya, 
tanaman berkembang di dataran tinggi seperti Brastagi, Bogor, 
Ciwidey, Garut, Lembang, Magelang, Purbalingga, Batu, 
dan Bedugul. Lahan sentra produksi umumnya tanah vulkan 
bercurah hujan tinggi (Hanif dan Ashari, 2012). Menurut Weil 
et al. (2016), tanah vulkanik di daerah tropis rentan kahat 
boron (B) dan molibdenum (Mo) karena mudah tercuci. 

Tanaman stroberi kahat B dan Mo tumbuh kerdil dan 
menghasilkan buah berkualitas rendah. B dan Mo termasuk 
unsur immobile dalam tanaman, artinya kekurangan kedua 

unsur mikro tersebut akan terlihat pada daun muda (Lieten, 
2002; Kaiser et al., 2005). B berperan dalam sintesis gula 
(Arunkumar et al., 2022), dan Mo berperan pada proses 
kematangan dan kekerasan buah (Liu et al., 2017). Walaupun 
telah banyak upaya meningkatkan kualitas buah stroberi 
seperti melalui pemupukan dan pengairan (Susanto et al., 
2010; Rasmilah dan Pratiwi, 2022; Setiawati et al., 2023), 
namun aplikasi B dan Mo di Indonesia masih terbatas. 
Penelitian bertujuan mengetahui pengaruh pupuk mikro B dan 
Mo pada produksi dan kualitas buah stroberi.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Rancabali, Kabupaten 
Bandung pada Juli-Agustus 2024. Kualitas buah diuji 
di Departemen Agronomi dan Hortikultura IPB, Bogor. 
Penelitian menggunakan tanaman milik petani, berumur 4 
tahun, yang dipelihara dalam rumah plastik. Formulasi pupuk 
cair (belum merupakan pupuk komersial) mengandung Boron 
0.05% (500 ppm) dan Molibdenum 0.0005% (5 ppm).

Pertanaman menggunakan varietas Mencir. Menurut 
Haryati et al. (2023) varietas Mencir berasal dari Bandung yang 
merupakan hasil persilangan varietas Festival dan California; 
varietas tersebut populer di Ciwidey dan Rancabali, Bandung.

Penelitian  menggunakan rancangan acak lengkap 
(RAL) faktorial. Faktor pertama adalah waktu aplikasi yaitu 5 
dan 12 hari setelah antesis. Umur 5 hari setelah antesis disebut 
sebagai tahap pertumbuhan buah growing green dan umur 12 
hari setelah antesis disebut sebagai growing white (Gambar 
1). Faktor kedua adalah konsentrasi pupuk yaitu 0, 0.5, 0.6, 
dan 0.8%. Perlakuan diulang empat kali, dan setiap ulangan 
menggunakan 7 tanaman. 

Tanaman stroberi ditanam pada wadah karung 25 kg. 
Setiap karung berisi media sekitar 20 kg yang merupakan 
campuran tanah:pupuk kandang (2:1; v/v). Setiap karung 
memiliki 4 rumpun tanaman. Tanaman rutin diberi NPK 
(15:15:15) sebanyak 10 g per dua minggu per karung. 

 
Gambar 1. Penampilan buah stroberi. A: growing green (5 hari setelah anthesis), B: growing white (12 hari setelah anthesis)



J. Hort. Indonesia, Agustus 2025, 16(2): 108-116

                                                             Ravi Aditama, Edi Santosa, Juang Gema Kartika,Anggi Nindita, dan Astryani Rosyad110

Pupuk mikro B dan Mo diaplikasikan melalui 
daun pukul 09.00 pagi, sebanyak 500 mL tiap karung. 
Penyemprotan dilakukan secara berulang dengan interval 
4 hari. Penyemprotan dihentikan 4-5 hari sebelum panen; 
setiap tanaman menerima 4 kali penyemprotan hingga panen, 
kecuali perlakuan interval 12 hari yang menerima 3 kali 
penyemprotan. Penyiraman dilakukan pada pagi dan sore 
hari, sedangkan gulma dikendalikan dengan mencabut setiap 
minggu. 

Pengamatan meliputi fruit set (jumlah bunga yang 
membentuk buah), jumlah buah, dan ukuran buah (bobot 
buah, lebar dan panjang). Panen dilakukan secara bertahap 
sesuai dengan kriteria buah matang yakni berwarna merah 
penuh. Panen dilakukan tiga kali dengan interval panen dua 
hari. 

Kekerasan buah diukur menggunakan penetrometer. 
Kemasaman buah (total asam tertitrasi-TAT) diukur dengan 
metode titrasi dan padatan total terlarut-PTT (oBrix) diukur 
menggunakan refractometer. Kandungan vitamin C diukur 
dengan metode titrasi menggunakan iodium (Damayanti dan 
Kurniawati, 2017).

Data diuji keragamannya sebelum dilakukan uji 
ANOVA, dan nilai keragaman data menunjukkan memenuhi 
asumsi untuk pengujian. Uji ANOVA dilakukan dengan 
menggunakan aplikasi SAS 9.0. Perlakuan yang menunjukkan 
pengaruh nyata diuji lanjut menggunakan DMRT pada taraf 
α 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Fruit Set, Jumlah dan Bobot Buah

Perlakuan waktu mulai aplikasi dan konsentrasi 
pupuk mikro tidak berpengaruh nyata pada fruit set (Tabel 
1). Hasil tersebut berbeda dengan penelitian  Arunkumar et 
al. (2022). Arunkumar et al. (2022), melaporkan fruit set 

meningkat 4.89-17.77% akibat pemberian pupuk B. Lebih 
lanjut disampaikan Arunkumar et al. (2022), bahwa fruit 
set mencapai 80.56-93.44%, lebih tinggi dibandingkan 
hasil penelitian ini. Perbedaan data fruit set tersebut diduga 
berkaitan dengan waktu aplikasi pupuk yang berbeda. Pada 
penelitian ini, pemberian pupuk B dilakukan setelah fruit 
set terjadi, sedangkan Arunkumar et al. (2022), melakukan 
sebelum anthesis. 

Jumlah buah tidak dipengaruhi oleh waktu mulai 
pemberian B dan Mo (Tabel 1), walaupun ada kecenderungan 
waktu aplikasi mulai 12 hari setelah antesis meningkatkan 
jumlah buah. Perlu dicatat bahwa pada penelitian ini tidak 
dilakukan penjarangan buah, hal tersebut mengikuti praktek 
yang dilakukan oleh petani. Menurut petani, buah yang off-
grade dapat digunakan sebagai bahan baku industri makanan, 
sehingga petani tidak melakukan penjarangan buah.

Tanaman kontrol menghasilkan jumlah buah yang paling 
tinggi dibandingkan dengan konsentrasi lain, khususnya pada 
panen ke-2 (Tabel 1). Jumlah buah nyata semakin sedikit 
pada panen ke-2 dengan semakin meningkatnya konsentrasi 
B dan Mo. Pada panen pertama dan ke-3, jumlah buah antar 
konsentrasi tidak berbeda nyata, walaupun pada panen 
pertama ada kecenderungan semakin tinggi konsentrasi 
semakin menurunkan jumlah buah, mirip dengan pada panen 
ke-2. 

Bobot buah tidak nyata dipengaruhi oleh waktu 
aplikasi B dan Mo (Tabel 1). Konsentrasi B dan Mo nyata 
mempengaruhi bobot panen khususnya pada panen ke-2. 
Semakin tinggi konsentrasi B dan Mo, bobot total buah nyata 
semakin rendah. Pada panen pertama, total bobot buah dari 
perlakuan kontrol cenderung lebih besar dibandingkan dengan 
konsentrasi lain. Hussein dan Al-Doori (2021) menambahkan 
bahwa pemberian B 20 mg L-1 dikombinasikan dengan Ca 100 
mg L-1 nyata meningkatkan jumlah bunga dan buah, fruit set, 
dan diameter buah stroberi. Pada penelitian ini, dosis B yang 
diberikan untuk 0.8% adalah setara dengan 4 mg L-1. Dengan 

Tabel 1. Persentase fruit set, jumlah buah dan bobot buah stroberi per tanaman 

Perlakuan Fruit set (%)
Jumlah buah Bobot buah (g)

H1 H2 H3 H1 H2 H3
Waktu aplikasi
5 hari 83.5 3.1 2.6 2.9 19.00 17.09 24.61
12 hari 76.1 3.7 3.3 3.4 28.37 15.68 27.18
Konsentrasi (%)
0 75.4 4.3 3.5 a 3.3 30.00 18.80 a 27.06
0.5 84.8 3.5 3.4 a 2.9 24.25 21.14 a 22.14
0.6 74.2 2.9 2.9 ab 3.3 19.56 14.62 ab 27.79
0.8 84.7 2.9 2.0 b 3.4 20.94 11.00 b 26.58

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji DMRT taraf 5%; H1-panen  
                     ke-1, H2-panen ke-2, H3-panen ke-3.
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demikian, dosis yang diberikan kemungkinan masih terlalu 
rendah dibandingkan dengan Hussein dan Al-Doori (2021).

Bobot panen stroberi dipengaruhi oleh jumlah dan 
ukuran buah. Di lapangan, ukuran buah cenderung semakin 
besar jika jumlah buah dalam satu rangkaian semakin sedikit, 
dan buah berasal dari bunga yang muncul lebih awal. Hal 
tersebut mengindikasikan perlunya penjarangan buah untuk 
memperbesar ukuran buah. Pada penelitian ini, total bobot 
buah per dua siklus panen adalah 36.9- 44.05 g atau lebih 
rendah dibandingkan hasil Susanto et al. (2010), yakni 61.75-
85.11 g. Perbedaan tersebut diduga karena perbedaan varietas, 
dimana Susanto et al. (2010), menggunakan Aksesi No 12 
yang merupakan calon varietas hasil seleksi petani. 

Buah Normal, Abnormal dan Busuk

Waktu mulai pemberian B dan Mo tidak berpengaruh 
nyata pada jumlah buah normal, buah abnormal dan buah 
busuk (Tabel 2). Demikian juga konsentrasi B dan Mo tidak 
berpengaruh nyata pada jumlah buah normal, walaupun ada 
kecenderungan meningkatnya konsentrasi akan diikuti dengan 
penurunan jumlah buah normal (Tabel 2). Tanaman kontrol 
tanpa pemberian B dan Mo cenderung memiliki jumlah buah 
normal tertinggi panen pertama. Pada panen ke-3, jumlah 
buah normal pada konsentrasi 0.8% cenderung lebih tinggi 
dibandingkan dengan perlakuan lain. 

Jumlah buah berbentuk abnormal tidak dipengaruhi oleh 
waktu mulai pemberian dan konsentrasi B dan Mo, pada semua 
waktu panen (Tabel 2). Buah stroberi abnormal terbentuk 
akibat gangguan perkembangan buah dan penyerbukan yang 
tidak optimal (van Kruistum et al., 2006), sehingga membuat 
bentuk buah tidak beraturan (Gambar 2A).

Jumlah buah busuk tidak nyata dipengaruhi perlakuan 
waktu aplikasi dan konsentrasi B dan Mo (Tabel 2). Buah 
busuk kering umumnya disebabkan cendawan (Gambar 
2B). Buah busuk berair juga ditemukan di lapanga, yang 
kemungkinan disebabkan oleh bakteri. Namun demikian, 
tidak dilakukan evaluasi lebih lanjut jenis bakteri ataupun 
cendawan yang berkaitan dengan kejadian busuk tersebut.

Ukuran Buah

Panjang dan diameter buah stroberi tidak berbeda nyata 
baik antar perlakuan waktu mulai aplikasi maupun antar 
konsentrasi B dan Mo; pada semua waktu panen panjang buah 
yakni 3.04-3.44 cm (Tabel 3). Panjang tersebut mirip yang 
dilaporkan oleh Arunkumar et al. (2022), pada varietas Sweet 
Charlie yakni 3.17-3.94 cm. Secara umum, ukuran buah 
stroberi dipengaruhi oleh varietas dan waktu tanam (Magazin 
et al., 2021), irigasi (Susanto et al., 2010), pupuk (Arunkumar 
et al., 2022), karakteristik pertumbuhan (Menzel, 2022), 
teknik budidaya (Chebotar et al., 2022), serta pemberian 
auksin dan giberelin (Katel et al., 2022). 

Rasio panjang:diameter buah tidak berbeda nyata antar 
waktu mulai aplikasi dan antar pelakuan konsentrasi (Tabel 3). 
Hummer et al. (2023), mengelompokkan bentuk buah stroberi 
menjadi 6 yakni kerucut (conic), kerucut memanjang (long 
conic), kerucut membulat (conic-wedge), bulat sempurna 
(globose), bulat memanjang (globose-conic), dan menjari 
(fingerling). Tabel 3 menunjukkan nilai rasio panjang:diameter 
buah adalah 1.18-1.30, yang mencermintkan bentuk buah 
globose-conic. Jamieson (2017) dan Hummer et al. (2023), 
menyimpulkan bahwa rasio panjang:diameter buah stroberi 
dipengaruhi genotipe.

Kekerasan dan Total Asam Tertitrasi

Perlakuan waktu mulai aplikasi tidak memberikan 
pengaruh nyata terhadap tingkat kekerasan buah berbeda 
dengan konsentrasi B dan Mo yang berpengaruh nyata (Tabel 
4). Pada perlakuan konsentrasi, semakin tinggi konsentrasi B 
dan Mo buah stroberi menjadi semakin keras (Tabel 4). Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian Oldoni et al. (2018), 
pada tanaman mangga, yakni lima kali aplikasi H3BO3 dengan 
konsentrasi 0.2-0.3% tiap aplikasinya mampu meningkatkan 
kekerasan buah mangga cv. Palmer. 

Kekerasan buah stroberi yang tertinggi yakni 0.38-0.39 
mm g-1 s-1 pada konsentrasi 0.8% (Tabel 4). Menurut Katel et 
al. (2022), semakin keras kulit buah stroberi akan membuat 
buah stroberi semakin keras; dan kekerasan kulit buah 

 

 

 
 Gambar 2. Penampilan buah stroberi abnormal (A) dan busuk (B)
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dikendalikan oleh auksin dimana aplikasi auksin berbentuk 
senyawa NAA menghasilkan buah-buah stroberi yang lebih 
keras. Pada mangga, Oldoni et al. (2018), menyatakan 
bahwa B adalah prekusor askorbat yang diperlukan dalam 
aktivitas enzim ACC oksidase berperan dalam menurunkan 
kandungan senyawa fenolik, menekan perubahan warna, dan 
meningkatkan kandungan askorbat yang diduga terkait dengan 
perlambatan pelunakan bagian buah. Di sisi lain, mekanisme 
Mo dalam memperkeras buah stroberi masih belum jelas. 
Pada tanaman tembakau, Zhao et al. (2025), menyatakan 
bahwa Mo berperan dalam penebalan dinding sel. Diduga ada 
efek sinergetik antara B dan Mo pada kekerasan buah stroberi, 
namun hipotesis tersebut perlu dikaji lebih lanjut. 

Total asam tertitrasi (TAT) secara statistik tidak berbeda 
nyata antar waktu mulai aplikasi, tetapi aplikasi mulai pada 
12 hari setelah antesis cenderung meningkatkan total asam 
(Tabel 4). Kecenderungan kandungan asam yang lebih tinggi 
pada aplikasi mulai pada 12 hari setelah antesis tersebut 
terjadi pada semua waktu panen. Akumulasi asam organik 

pada buah stroberi meningkat dari buah muda hingga buah 
tua, akibatnya buah tua cenderung memiliki kandungan asam 
organik yang lebih besar (Huang et al., 2022). Pada penelitian 
ini, kecenderungan aplikasi B dan Mo mulai umur buah 5 
hari menghasilkan buah dengan kandungan asam yang lebih 
rendah. Hal tersebut diduga ada kaitannya dengan terjadinya 
konversi asam organik ke senyawa lain termasuk gula yang 
juga terjadi lebih awal (Kaiser et al., 2005; Basuchaudhuri, 
2023). 

Tabel 4 menunjukkan bahwa konsentrasi B dan Mo yang 
diberikan nyata berpengaruh pada TAT. Total asam semakin 
rendah dengan semakin tinggi konsentrasi B dan Mo yang 
diaplikasikan, dan hal tersebut konsisten untuk semua waktu 
panen. Buah stroberi memiliki kandungan asam terendah 
yakni 0.31-0.37% pada konsentrasi 0.8% atau menurun 68.69-
74.17% terhadap kontrol. 

Penurunan kandungan asam dengan perlakuan B 
sejalan dengan hasil penelitian Deshwal et al. (2024).  Pada 
penelitian Deshwal et al. (2024), pemberian asam borat 0.4% 
menurunkan total asam buah stroberi dari 0.83% ke 0.69% 

Tabel 2. Jumlah buah stroberi normal, abnormal dan busuk pada saat panen 

Perlakuan
Buah normal Buah abnormal Buah busuk

H1 H2 H3 H1 H2 H3 H1 H2 H3
Waktu aplikasi
5 hari 2.5 2.1 2.6 0.3 0.3 0.2 0.3 0.2 0.1
12 hari 3.3 2.5 3.1 0.1 0.5 0.1 0.3 0.3 0.2
Konsentrasi (%)
0 3.4 2.5 2.6 0.3 0.5 0.4 0.6 0.5 0.3
0.5 3.0 2.6 2.5 0.3 0.4 0.3 0.3 0.4 0.1
0.6 2.8 2.1 3.1 0 0.6 0 0.1 0.1 0.1
0.8 2.5 1.9 3.3 0.3 0.1 0 0.1 0 0.1

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji DMRT taraf 5%; H1-panen ke-1, H2- 
                    panen ke-2, H3-panen ke-3.

Tabel 3. Ukuran buah stroberi normal pada perlakuan pupuk daun mikro B dan Mo

Perlakuan
Panjang (P) (cm) Diameter (D) (cm) Rasio P:D

H1 H2 H3 H1 H2 H3 H1 H2 H3
Waktu aplikasi
5 hari 3.04 2.99 3.19 2.46 2.43 2.58 1.24 1.23 1.24
12 hari 3.31 2.86 3.24 2.59 2.20 2.63 1.28 1.30 1.23
Konsentrasi (%)
0 3.44 3.02 3.55 2.80 2.38 2.80 1.23 1.27 1.27
0.5 3.05 3.07 3.12 2.39 2.38 2.53 1.28 1.29 1.23
0.6 3.05 2.83 3.16 2.46 2.23 2.61 1.24 1.27 1.21
0.8 3.16 2.79 2.92 2.44 2.26 2.47 1.30 1.23 1.18

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji DMRT taraf 5%; H1-panen ke-1, H2- 
                    panen ke-2, H3-panen ke-3.
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atau menurun sebesar 16.87%. Penurunan kandungan asam 
diduga berkaitan dengan percepatan konversi asam organik 
menjadi gula atau senyawa lain (Kaiser et al. 2005), ataupun 
pengalihan jalur metabolik ke senyawa lain (Basuchaudhuri, 
2023).

PTT dan Vitamin C

Kadar padatan total terlarut (PTT) buah stroberi tidak 
berbeda nyata antar pelakuan waktu mulai aplikasi, namun 
tanaman yang disemprot B dan Mo mulai buah berumur 
5 hari menghasilkan buah dengan kandungan PTT yang 
cenderung lebih tinggi (Tabel 5). Konsentrasi B dan Mo nyata 
berpengaruh pada kadar PTT (Tabel 5). Tanaman kontrol 
menghasilkan buah dengan nilai 7.24-8.10 °Brix, yakni pada 
kisaran nilai seperti yang dilaporkan oleh Liu et al. (2017). 
Konsentrasi B dan Mo mempengaruhi °Brix seiring dengan 
peningkatan konsentrasi B dan Mo. Hal tersebut berbeda 

dengan temuan Patel et al. (2023), bahwa kandungan PTT 
lebih dipengaruhi oleh genotipe dibandingkan oleh faktor 
lingkungan termasuk pemupukan. Abdullah et al. (2023), 
menyatakan bahwa pemberian 150 mg L-1 NAA mampu 
meningkatkan kandungan PTT, vitamin C, dan gula total. 

Konsentrasi pupuk B dan Mo yang memberikan nilai 
PTT tertinggi adalah 0.8% dengan nilai 11.90-12.40 °Brix 
(Tabel 5), artinya buah stroberi semakin manis dengan 
peningkatan konsentrasi. Hasil penelitian sejalan dengan 
Liu et al. (2017), penyemprotan buah dengan Mo (135 g 
ha-1) menghasilkan PTT dan kemanisan yang tertinggi. Hal 
yang berbeda dilaporkan Setiawati et al. (2023), dimana 
pemberian asam humat, asam fulvat, dan pupuk hayati tidak 
dapat meningkatkan tingkat kemanisan buah stroberi. Secara 
umum nilai PTT yang tinggi dapat diartikan memiliki tingkat 
kemanisan yang lebih tinggi, tetapi tidak selalu demikian 
walaupun PTT utamanya mengandung gula, didalamnya juga 
terdapat asam organik, mineral, vitamin dan senyawa lain 
(Umer et al., 2020). 

Tabel 4. Tingkat kekerasan dan total asam buah stroberi pada perlakuan pupuk daun mikro B dan Mo

Perlakuan
Tingkat kekerasan (mm g-1 s-1) Total asam tertitrasi (TAT) (%)

H1 H2 H3 H1 H2 H3
Waktu aplikasi
5 hari 0.43 0.46 0.46 0.69 0.69 0.61
12 hari 0.46 0.50 0.50 0.77 0.78 0.79
Konsentrasi (%)
0 0.52 a 0.59 a 0.60 a 1.17 a 1.19 a 1.14 a
0.5 0.46 b 0.49 b 0.51 b 0.82 b 0.93 b 0.85 b
0.6 0.43 c 0.45 c 0.44 c 0.56 c 0.51 c 0.50 c
0.8 0.38 d 0.39 d 0.38 d 0.37 d 0.31 d 0.32 d

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji DMRT taraf 5%; H1-panen ke-1, H2- 
                     panen ke-2, H3-panen ke-3.

Tabel 5. Padatan Total Terlarut, rasio PTT:TAT, dan kandungan vitamin C buah stroberi pada perlakuan pupuk daun mikro boron 
dan molibdenum

Perlakuan
PTT (oBrix) Rasio PTT:TAT Vitamin C (%)

H1 H2 H3 H1 H2 H3 H1 H2 H3
Waktu aplikasi

5 hari 10.33 10.57 10.81  14.99  15.42  17.76 1.24 1.28 1.27
12 hari 9.60 9.77 10.30  12.47  12.54  12.98 1.13 1.23 1.26

Konsentrasi (%)
0 7.59 d 7.24 d 8.10 d  6.47 d  6.11 d  7.13 d 1.26 1.21 1.24
0.5 9.70 c 10.09 c 10.52 c  11.85 c  10.89 c  12.45 c 1.27 1.32 1.26
0.6 10.69 b 11.00 b 11.19 b  19.09 b  21.58 b  22.30 b 1.29 1.22 1.25
0.8 11.90 a 12.35 a 12.40 a  32.42 a  40.32 a  38.49 a 1.29 1.29 1.30

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji DMRT taraf 5%; PTT- padatan total  
                     terlarut, TAT-Total asam tertitrasi; H1-panen ke-1, H2-panen ke-2, H3-panen ke-3.
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Rasio PTT:TAT lebih mencerminkan perimbangan 
rasa manis dan asam buah, dan pada stroberi nilai 8.5–14.0 
dianggap sebagai tingkat kemanisan yang tepat untuk 
konsumsi (Gündüz dan Özbay, 2018). Tabel 5 menunjukkan 
bahwa rasio tersebut diperoleh pada konsentrasi B dan Mo 
0.5% atau lebih. Semakin tinggi konsentrasi pupuk B dan 
Mo, nilai rasio PTT:TAT semakin tinggi, dan nilai tertinggi 
40.32 Brix% pada konsentrasi 0.8%. Jika mempertimbangkan 
pendapat Gündüz dan Özbay (2018), maka konsentrasi pupuk 
B dan Mo yang direkomendasikan yakni 0.5-0.6%.

Waktu mulai aplikasi dan konsentrasi B dan Mo tidak 
berpengaruh nyata pada kandungan vitamin C pada semua 
waktu panen (Tabel 5). Kandungan vitamin C berkisar 1.13-
1.32%. Menurut Newerli-Guz et al. (2023), kandungan 
vitamin C pada stroberi ditentukan oleh varietas, tingkat 
kematangan, waktu panen, agrosistem, dan penyimpanan.

Implikasi Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh pupuk 
mikro B dan Mo bervariasi tergantung peubah pengamatan. 
Waktu mulai aplikasi yang tidak berpengaruh nyata 
berimplikasi pupuk mikro B dan Mo dapat diaplikasikan lebih 
awal. Namun demikian, dengan interval pemberian 4 hari, 
aplikasi mulai umur 5 hari membutuhkan sumberdaya yang 
lebih banyak dibandingkan aplikasi mulai umur 12 hari. 

Terdapat catatan penelitian ini yang kemungkinan dapat 
mempengaruhi hasil pada penelitian ini. Pertama, tanaman 
yang digunakan berumur 4 tahun, rejuvinasi biasanya 
dilakukan setiap 5 tahun. Pada banyak penelitian, tanaman 
yang digunakan berumur < 1 tahun, misal Susanto et al. 
(2010). Kedua, Mencir merupakan varietas lokal hasil seleksi 
oleh petani yang mungkin telah beradaptasi dengan kondisi 
penelitian. Banyak penelitian yang menunjukkan perbedaan 
respon pemberian pupuk mikro karena pengaruh faktor 
genetik (Magazin et al., 2021; Hummer et al., 2023). Oleh 
karena itu, perlu pengujian terhadap ragam varietas yang lebih 
banyak sebelum teknologi diadopsi petani secara luas.

KESIMPULAN

Waktu mulai aplikasi B dan Mo tidak berpengaruh 
nyata terhadap semua peubah pengamatan pada buah tanaman 
stroberi. Fruit set, jumlah buah, bobot panen, ukuran buah, 
dan kandungan vitamin C tidak dipengaruhi secara nyata oleh 
konsentrasi pupuk mikro. Konsentrasi pupuk mikro nyata 
meningkatkan kekerasan buah, padatan total terlarut (PTT), 
dan kemasaman pada buah stroberi. Konsentrasi pupuk 
mikro 0.8% memberikan pengaruh tertinggi pada kualitas 
buah. Penelitian ini dapat menjadi pijakan bagi penelitian 
selanjutnya, bahwa pupuk mikro B dan Mo dapat digunakan 
untuk meningkatkan kualitas buah stroberi.
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